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ABSTRAK 

METODE ILLINOIS DALAM PENENTUAN CADANGAN PREMI YANG 

DISESUAIKAN PADA ASURANSI JIWA DISKRIT (Oleh: Ellysa Natalia 

Siagian; Pembimbing: Aprida Siska Lestia, Thresye; 2024; 92 halaman). 

 

Cadangan premi adalah dana yang disisihkan dari transaksi premi-klaim 

dalam periode tertentu. Umumnya, dihitung dengan metode prospektif yang hanya 

memperhitungkan premi bersih tanpa biaya. Namun, dalam praktiknya, 

perusahaan memerlukan biaya tambahan, seperti komisi agen, terutama di awal 

penerbitan polis asuransi. Oleh karena itu, metode prospektif telah dikembangkan 

menjadi metode Illinois, yang mempertimbangkan unsur biaya dalam perhitungan 

premi. Metode Illinois membebankan biaya tersebut dalam premi dengan periode 

batasan 20 tahun. Setelah dilakukan pembentukan formula terhadap dua jenis 

asuransi jiwa, diperoleh beberapa kasus yaitu kasus 1 ketika pembayaran premi 

ℎ = 20, kasus 2 ketika ℎ > 20, dan kasus 3 ketika 20 < ℎ < 𝑛 untuk jenis 

asuransi jiwa dwiguna berjangka dan kasus 1 ketika ℎ = 20, kasus 2 ketika ℎ >
20, dan kasus 3 ketika ℎ dibayarkan seumur hidup hingga pemegang polis 

meninggal dunia untuk jenis asuransi seumur hidup. Dalam implementasi formula 

dan perbandingan dengan metode prospektif, ditemukan bahwa untuk asuransi 

jiwa dwiguna berjangka dan seumur hidup pada kasus ke-1 dan ke-2, nilai 

cadangan Illinois lebih rendah dibandingkan cadangan prospektif. Sebaliknya, 

pada kasus ke-3, nilai cadangan Illinois lebih tinggi. Namun, pada tahun ke-20, 

nilai cadangan kedua metode akan sama hingga akhir polis. 

 

Kata Kunci : Asuransi Diskrit, Cadangan Premi, Metode Illinois 
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ABSTRACT 

THE ILLINOIS METHOD IN DETERMINING ADJUSTED PREMIUM 

RESERVES IN DISCRETE LIFE INSURANCE (By: Ellysa Natalia Siagian; 

Advisor: Aprida Siska Lestia, Thresye; 2024; 92 page). 

 
Premium reserves refer to funds allocated from premium-claim transactions 

within a specified period. Conventionally, these reserves are calculated using the 

prospective method, which considers only net premiums and excludes cost 

considerations. However, in practice, companies incur additional expenses, such as agent 

commissions, particularly during the initial issuance of insurance policies. To address this 

limitation, the prospective method has been refined into the Illinois method, which 

integrates cost elements into the calculation of premiums. The Illinois method distributes 

these costs across premiums over a 20-year period. Upon developing two types of life 

insurance, various cases were identified: Case 1, where the premium payment  ℎ =  20, 

Case 2, where ℎ >  20, and Case 3, where 20 <  ℎ <  𝑛 for term endowment insurance. 

Similarly, for whole life insurance, Case 1 occurs when the premium payment ℎ =  20, 

Case 2, when ℎ >  20, and Case 3, when ℎ is paid throughout the policyholder’s lifetime 

until their death. A comparative analysis with the prospective method showed that, for 

both term and whole life insurance, the Illinois reserve values were lower in cases 1 and 2 

but higher in case 3. However, by the 20th year, the reserve values of both methods 

converge and remain equal thereafter.  

 

Keyword : Discrete Insurance, Premium Reserve, Illinois Method 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

𝑇(𝑥) : Sisa usia dari seseorang berusia (𝑥) (p.a kontinu). 

𝐾(𝑥) : Sisa usia lengkap (curtate-future-lifetime) (p. a. diskrit). 

𝑃𝑟 : Simbol untuk peluang. 

𝑥 : Usia seseorang pada saat mendaftar asuransi. 

𝑙𝑥 : Jumlah orang yang hidup tepat berusia 𝑥 tahun. 

𝑑𝑥 : Jumlah orang yang meninggal antara 𝑥 dan 𝑥 + 1 tahun. 

𝑞𝑥 : Peluang meninggal seorang yang berusia 𝑥 tahun dalam 1 tahun ke 

depan. 

𝑝𝑥 : Peluang hidup seorang yang berusia 𝑥 tahun hingga 1 tahun ke depan. 

𝑖 : Tingkat suku bunga. 

𝑣 : Faktor diskon; nilai sekarang di akhir periode pada pembayaran 

periode pertama. 

𝑎𝑛|̅̅ ̅ : Nilai sekarang dari anuitas akhir (annuity-immediate) selama 𝑛-

periode. 

𝑎̈𝑛|̅̅ ̅ : Nilai sekarang dari anuitas awal (annuity-due) selama 𝑛-periode. 

𝑎𝑥 : Nilai sekarang dari anuitas akhir (annuity-immediate) seumur hidup. 

𝑎̈𝑥 : Nilai sekarang dari anuitas awal (annuity-due) seumur hidup 

.𝑛 |𝑎̈𝑥 : Nilai sekarang dari anuitas awal (annuity-due) seumur hidup tertunda 

𝑛-tahun. 

.𝑚|𝑛 𝑎̈𝑥 : Nilai sekarang dari anuitas awal (annuity-due) berjangka tertunda 𝑚-

tahun. 

.𝑘 𝑝𝑥 : Peluang seseorang yang berusia 𝑥 tahun akan bertahan hidup 

mencapai usia 𝑥 + 𝑘. 

.𝑘 𝑞𝑥 : Peluang seseorang yang berusia 𝑥 tahun akan meninggal mencapai 

usia 𝑥 + 𝑘. 

𝑏𝑡 : Fungsi manfaat. 

𝑣𝑡 : Fungsi diskonto suku bunga saat diterbitkannya polis sampai dengan 

manfaat kematian dibayarkan. 
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𝑧𝑡 : Nilai sekarang untuk nilai polis dari pembayaran manfaat kematian. 

𝐴𝑥 : Nilai sekarang aktuaria dari asuransi jiwa seumur hidup. 

𝐴.𝑥:𝑛|̅̅ ̅
1  : Nilai sekarang aktuaria dari asuransi jiwa berjangka 𝑛-tahun. 

𝐴𝑥𝑛|̅̅ ̅
1

 : Nilai sekarang aktuaria dari asuransi jiwa dwiguna murni berjangka. 

𝐴𝑥:𝑛|̅̅ ̅ : Nilai sekarang aktuaria dari asuransi jiwa dwiguna berjangka. 

𝑃𝑥 : Premi asuransi jiwa seumur hidup. 

𝑃𝑥:𝑛|̅̅ ̅
1  : Premi asuransi jiwa berjangka 𝑛-tahun. 

𝑃𝑥:𝑛|̅̅ ̅ : Premi asuransi jiwa dwiguna berjangka. 

.𝑘 𝑉 : Cadangan dengan metode prospektif untuk asuransi diskrit penuh 

dengan pembayaran manfaat di akhir tahun kematian. 

𝛼𝐼 : Besar premi yang disesuaikan pada cadangan metode Illinois untuk 

tahun pertama. 

𝛽𝐼 : Besar premi yang disesuaikan pada cadangan metode Illinois untuk 

19 tahun berikutnya. 

.𝑘 𝑉𝐼 : Cadangan dengan metode Illinois untuk asuransi diskrit penuh dengan 

pembayaran manfaat di akhir tahun kematian. 
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